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ABSTRACT 

 
 
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) are a sector that plays a strategic role in supporting national 
economic growth and increasing employment. MSMEs not only contribute to increasing Gross Domestic 
Product (GDP), but also play a role in expanding employment opportunities and improving community 
welfare. This study aims to analyze the role of MSMEs in driving economic growth and employment in 
Indonesia. The research method used is a qualitative descriptive method with a literature study approach, 
namely by reviewing various sources such as books, scientific journals, and official reports from government 
agencies related to the development of MSMEs. The results show that MSMEs make a significant 
contribution to the national economy because they are able to create new business opportunities, increase 
community income, and become a sector that is relatively resistant to various economic crises. In addition, 
MSMEs are also able to absorb a large number of workers due to the flexible nature of their businesses and 
the ease with which they can be run by the community. Therefore, the development of MSMEs needs to 
be continuously supported through government policies, increased access to capital, entrepreneurship 
training, and the use of digital technology so that MSMEs are able to compete and develop sustainably. 
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ABSTRAK 
 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang memiliki peran strategis 
dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional serta meningkatkan penyerapan tenaga kerja. 
Keberadaan UMKM tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB), tetapi 
juga berperan dalam memperluas kesempatan kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis peran UMKM dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan penyerapan 
tenaga kerja di Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan studi literatur, yaitu dengan mengkaji berbagai sumber seperti buku, jurnal ilmiah, serta laporan 
resmi dari lembaga pemerintah yang berkaitan dengan perkembangan UMKM. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa UMKM memiliki kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian nasional karena 
mampu menciptakan peluang usaha baru, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta menjadi sektor yang 
relatif tahan terhadap berbagai krisis ekonomi. Selain itu, UMKM juga mampu menyerap tenaga kerja dalam 
jumlah besar karena sifat usahanya yang fleksibel dan mudah dijalankan oleh masyarakat. Oleh karena itu, 
pengembangan UMKM perlu terus didukung melalui kebijakan pemerintah, peningkatan akses permodalan, 
pelatihan kewirausahaan, serta pemanfaatan teknologi digital agar UMKM mampu bersaing dan berkembang 
secara berkelanjutan.. 
 
Kata Kunci: Kata kunci: UMKM, pertumbuhan ekonomi, penyerapan tenaga kerja, pembangunan ekonomi. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi merupakan salah satu tujuan utama yang ingin dicapai oleh setiap 

negara dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pembangunan ekonomi tidak hanya 

diukur dari meningkatnya pendapatan nasional, tetapi juga dari kemampuan suatu negara dalam 

menciptakan lapangan kerja, mengurangi tingkat pengangguran, serta meningkatkan taraf hidup 

masyarakat secara menyeluruh. Dalam konteks pembangunan ekonomi nasional, berbagai sektor 

memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, salah satunya adalah sektor 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)(Novitasari, 2022) 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan bentuk kegiatan usaha yang 

dikelola oleh individu maupun kelompok masyarakat dengan skala usaha yang relatif kecil namun 

memiliki peran yang sangat besar dalam perekonomian. Di banyak negara berkembang, termasuk 

Indonesia, UMKM menjadi tulang punggung perekonomian nasional karena jumlahnya yang sangat 

besar serta kemampuannya dalam menyerap tenaga kerja. Keberadaan UMKM juga mampu 

mendorong pemerataan ekonomi karena kegiatan usahanya tersebar di berbagai daerah, baik di 

perkotaan maupun di pedesaan. 

Di Indonesia, UMKM memiliki kontribusi yang signifikan terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB). Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah, sektor 

UMKM menyumbang lebih dari 60 persen terhadap total PDB nasional dan menyerap sekitar 90 

persen tenaga kerja dari total tenaga kerja yang ada. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM tidak 

hanya berperan sebagai penggerak ekonomi, tetapi juga sebagai solusi dalam mengatasi masalah 

pengangguran dan ketimpangan ekonomi di masyarakat. Dengan adanya UMKM, masyarakat 

memiliki peluang untuk menciptakan lapangan pekerjaan secara mandiri tanpa harus bergantung 

sepenuhnya pada sektor formal.(Hafni & Rozali, 2015) 

Selain itu, UMKM juga memiliki keunggulan dalam hal fleksibilitas dan kemampuan 

beradaptasi terhadap perubahan kondisi ekonomi. Dalam berbagai krisis ekonomi yang pernah 

terjadi, sektor UMKM terbukti mampu bertahan dibandingkan dengan perusahaan besar. Hal ini 

disebabkan karena UMKM umumnya menggunakan sumber daya lokal, memiliki struktur 

organisasi yang sederhana, serta mampu menyesuaikan kegiatan usahanya dengan cepat sesuai 

dengan kebutuhan pasar. Oleh karena itu, UMKM sering dianggap sebagai sektor yang memiliki 

daya tahan tinggi terhadap gejolak ekonomi. 

Perkembangan UMKM juga memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

pendapatan masyarakat. Melalui kegiatan usaha yang dijalankan, pelaku UMKM dapat memperoleh 

penghasilan yang kemudian digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup serta meningkatkan 

kesejahteraan keluarga. Selain itu, keberadaan UMKM juga membuka peluang kerja bagi masyarakat 

di sekitar lokasi usaha, sehingga dapat membantu mengurangi tingkat pengangguran dan 

kemiskinan.(Lubis & Salsabila, 2024) 

Namun demikian, meskipun memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian, 

UMKM masih menghadapi berbagai tantangan dalam proses pengembangannya. Salah satu 

tantangan utama yang sering dihadapi oleh pelaku UMKM adalah keterbatasan akses terhadap 

permodalan. Banyak pelaku usaha kecil yang mengalami kesulitan dalam memperoleh pinjaman 

dari lembaga keuangan karena keterbatasan jaminan atau kurangnya pemahaman mengenai sistem 

perbankan. Akibatnya, banyak UMKM yang mengalami kesulitan dalam mengembangkan usahanya 

secara lebih luas. 

Selain permasalahan permodalan, tantangan lain yang dihadapi oleh UMKM adalah 

rendahnya kualitas sumber daya manusia, terutama dalam hal manajemen usaha, pemasaran, serta 
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pemanfaatan teknologi. Di era globalisasi dan digitalisasi saat ini, kemampuan untuk memanfaatkan 

teknologi menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya saing usaha. Namun, masih banyak 

pelaku UMKM yang belum mampu memanfaatkan teknologi digital secara optimal dalam kegiatan 

usahanya, seperti pemasaran melalui platform digital atau penggunaan sistem manajemen usaha 

berbasis teknologi(Fauziah et al., 2024). 

Tantangan lainnya adalah terbatasnya akses pasar serta persaingan yang semakin ketat, baik 

dengan perusahaan besar maupun dengan produk impor. Dalam kondisi pasar yang semakin 

terbuka, pelaku UMKM dituntut untuk mampu meningkatkan kualitas produk, inovasi, serta 

strategi pemasaran agar dapat bersaing secara efektif. Oleh karena itu, diperlukan berbagai upaya 

untuk meningkatkan kapasitas dan daya saing UMKM agar mampu berkembang secara 

berkelanjutan. 

Pemerintah memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan UMKM melalui 

berbagai kebijakan dan program pemberdayaan. Beberapa bentuk dukungan yang dapat diberikan 

antara lain kemudahan dalam perizinan usaha, akses terhadap pembiayaan, pelatihan 

kewirausahaan, serta pengembangan teknologi dan inovasi. Selain itu, pemerintah juga dapat 

mendorong digitalisasi UMKM agar pelaku usaha mampu memanfaatkan teknologi informasi 

dalam memperluas jangkauan pasar(Aftitah & Hasanah, 2025) 

Selain dukungan dari pemerintah, peran lembaga pendidikan, lembaga keuangan, serta 

sektor swasta juga sangat penting dalam mendukung perkembangan UMKM. Kolaborasi antara 

berbagai pihak dapat menciptakan ekosistem usaha yang lebih kondusif sehingga UMKM dapat 

berkembang secara optimal dan memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap perekonomian 

nasional. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa UMKM memiliki peran yang sangat 

penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja. Dengan jumlah 

yang besar serta kemampuannya dalam menciptakan lapangan kerja, UMKM menjadi salah satu 

sektor yang sangat strategis dalam pembangunan ekonomi nasional. Oleh karena itu, diperlukan 

perhatian dan dukungan yang berkelanjutan agar UMKM dapat berkembang lebih baik dan mampu 

menghadapi berbagai tantangan di masa depan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 

UMKM dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja, serta 

mengidentifikasi berbagai faktor yang mempengaruhi perkembangan UMKM dalam mendukung 

pembangunan ekonomi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami 

pentingnya peran UMKM serta menjadi referensi bagi pengembangan kebijakan yang mendukung 

pertumbuhan sektor UMKM di Indonesia.(Pritandhari, 2022) 

. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang bertujuan 

untuk menggambarkan secara sistematis mengenai peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi serta penyerapan tenaga kerja. Pendekatan 

deskriptif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pemahaman fenomena sosial dan ekonomi 

yang berkaitan dengan perkembangan UMKM tanpa melakukan pengujian hipotesis secara 

statistik. Melalui metode ini, peneliti berusaha menjelaskan kondisi, peran, serta kontribusi UMKM 

dalam perekonomian secara komprehensif berdasarkan berbagai sumber data yang relevan.(Purba 

et al., 2021) 



 

https://ejournalstisnuaceh.com/index.php/JIL  | 128  

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur atau 

kajian pustaka. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber 

seperti buku ilmiah, jurnal akademik, laporan penelitian, publikasi pemerintah, serta data dari 

lembaga resmi seperti Badan Pusat Statistik (BPS) dan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah. Studi literatur dilakukan dengan cara mengkaji berbagai teori, konsep, dan hasil 

penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan peran UMKM dalam pertumbuhan ekonomi dan 

penyerapan tenaga kerja. 

Selanjutnya, data yang telah diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif, 

yaitu dengan cara menginterpretasikan dan menguraikan informasi yang diperoleh dari berbagai 

sumber literatur untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai kontribusi UMKM terhadap 

perekonomian. Proses analisis dilakukan dengan mengelompokkan informasi yang relevan, 

membandingkan berbagai temuan dari penelitian sebelumnya, serta menarik kesimpulan yang 

sesuai dengan tujuan penelitian. Dengan metode ini, diharapkan penelitian dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai pentingnya peran UMKM dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja. (Agustin & MM, 2023) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kontribusi UMKM terhadap Pertumbuhan Ekonomi  

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara, khususnya di negara berkembang 

seperti Indonesia. Keberadaan UMKM tidak hanya menjadi penopang aktivitas ekonomi 

masyarakat, tetapi juga menjadi salah satu sektor yang mampu memberikan kontribusi besar 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Melalui berbagai kegiatan usaha yang dijalankan, 

UMKM mampu menciptakan nilai tambah ekonomi yang berdampak langsung pada 

peningkatan pendapatan masyarakat serta pertumbuhan ekonomi nasional. Dengan jumlah unit 

usaha yang sangat besar dan tersebar di berbagai daerah, UMKM menjadi motor penggerak 

ekonomi yang mampu menjangkau berbagai lapisan masyarakat.(Hafni & Rozali, 2015) 

Salah satu kontribusi utama UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari 

kemampuannya dalam meningkatkan produksi barang dan jasa. UMKM bergerak di berbagai 

sektor ekonomi seperti perdagangan, industri pengolahan, jasa, pertanian, serta kerajinan. 

Keberagaman sektor usaha ini memungkinkan UMKM untuk memberikan kontribusi yang luas 

terhadap kegiatan ekonomi di berbagai daerah. Aktivitas produksi yang dilakukan oleh UMKM 

tidak hanya memenuhi kebutuhan masyarakat lokal, tetapi juga berpotensi untuk menembus 

pasar nasional bahkan internasional. Dengan meningkatnya aktivitas produksi tersebut, maka 

perputaran ekonomi di masyarakat juga semakin meningkat, sehingga dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. 

Selain itu, UMKM juga berperan penting dalam menciptakan pemerataan pembangunan 

ekonomi. Berbeda dengan perusahaan besar yang umumnya beroperasi di wilayah perkotaan 

atau pusat industri, UMKM banyak berkembang di daerah pedesaan maupun wilayah 

pinggiran. Hal ini membuat UMKM mampu menjadi sarana dalam menggerakkan ekonomi 

daerah dan mengurangi kesenjangan pembangunan antar wilayah. Melalui kegiatan usaha yang 

dijalankan oleh masyarakat lokal, UMKM dapat meningkatkan pendapatan masyarakat serta 
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memperkuat struktur ekonomi daerah. Dengan demikian, UMKM tidak hanya berkontribusi 

terhadap pertumbuhan ekonomi secara nasional, tetapi juga berperan dalam menciptakan 

pemerataan ekonomi di berbagai daerah.(Lubis & Salsabila, 2024) 

Kontribusi UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi juga dapat dilihat dari 

kemampuannya dalam meningkatkan pendapatan masyarakat. Banyak masyarakat yang 

menggantungkan sumber penghasilannya dari kegiatan usaha skala kecil yang dijalankan secara 

mandiri maupun bersama kelompok usaha. Melalui kegiatan UMKM, masyarakat dapat 

memperoleh kesempatan untuk mengembangkan potensi ekonomi yang dimiliki, baik melalui 

produksi barang, penyediaan jasa, maupun kegiatan perdagangan. Peningkatan pendapatan 

masyarakat ini pada akhirnya akan meningkatkan daya beli masyarakat, yang kemudian akan 

mendorong pertumbuhan aktivitas ekonomi secara lebih luas. 

Selain meningkatkan pendapatan masyarakat, UMKM juga memiliki peran penting 

dalam menciptakan inovasi dan kreativitas dalam dunia usaha. Banyak pelaku UMKM yang 

mengembangkan produk-produk inovatif dengan memanfaatkan sumber daya lokal serta 

kearifan lokal yang ada di daerah masing-masing. Produk-produk seperti kerajinan tangan, 

makanan khas daerah, produk kreatif, serta berbagai jenis usaha berbasis budaya lokal menjadi 

contoh bagaimana UMKM mampu menciptakan nilai ekonomi dari potensi yang dimiliki oleh 

masyarakat. Inovasi ini tidak hanya meningkatkan daya saing produk UMKM di pasar, tetapi 

juga memperkaya keberagaman produk ekonomi nasional.(Fauziah et al., 2024) 

Perkembangan teknologi dan digitalisasi juga memberikan peluang besar bagi UMKM 

untuk semakin berkontribusi dalam pertumbuhan ekonomi. Dengan adanya teknologi digital, 

pelaku UMKM kini dapat memasarkan produknya secara lebih luas melalui berbagai platform 

online seperti media sosial, marketplace, dan aplikasi perdagangan digital. Pemanfaatan 

teknologi ini memungkinkan UMKM untuk menjangkau konsumen yang lebih luas tanpa harus 

memiliki toko fisik yang besar. Selain itu, digitalisasi juga membantu pelaku UMKM dalam 

meningkatkan efisiensi usaha, memperluas jaringan pemasaran, serta meningkatkan kualitas 

pelayanan kepada konsumen.UMKM juga memiliki keunggulan dalam hal fleksibilitas usaha. 

Skala usaha yang relatif kecil membuat UMKM lebih mudah menyesuaikan diri dengan 

perubahan kondisi pasar dibandingkan dengan perusahaan besar yang memiliki struktur 

organisasi yang lebih kompleks. Dalam situasi ekonomi yang tidak stabil, UMKM seringkali 

mampu bertahan karena dapat dengan cepat menyesuaikan strategi usaha, produk, maupun 

pasar yang dituju. Fleksibilitas ini menjadikan UMKM sebagai sektor yang memiliki ketahanan 

yang cukup baik dalam menghadapi berbagai tantangan ekonomi. (Putra, 2016) 

Namun demikian, meskipun UMKM memiliki kontribusi yang besar terhadap 

pertumbuhan ekonomi, sektor ini masih menghadapi berbagai kendala dalam proses 

pengembangannya. Beberapa kendala yang sering dihadapi oleh pelaku UMKM antara lain 

keterbatasan modal usaha, rendahnya kualitas sumber daya manusia, keterbatasan akses 

terhadap teknologi, serta terbatasnya akses pasar. Kendala-kendala tersebut dapat menghambat 

perkembangan UMKM sehingga kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi belum dapat 

optimal. 

Oleh karena itu, diperlukan berbagai upaya untuk mendukung perkembangan UMKM 

agar dapat memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap perekonomian. Dukungan dari 

pemerintah sangat diperlukan dalam bentuk kebijakan yang mendorong pertumbuhan UMKM, 

seperti kemudahan perizinan usaha, akses terhadap pembiayaan, program pelatihan dan 
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pendampingan usaha, serta pengembangan infrastruktur pendukung usaha. Selain itu, 

kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, lembaga keuangan, serta lembaga pendidikan juga 

sangat penting dalam menciptakan ekosistem yang mendukung perkembangan UMKM. 

Dengan berbagai potensi yang dimiliki, UMKM dapat menjadi salah satu pilar utama 

dalam pembangunan ekonomi nasional. Jika dikelola dan didukung dengan baik, UMKM tidak 

hanya mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga dapat menciptakan pemerataan 

pembangunan, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta memperkuat ketahanan ekonomi 

nasional. Oleh karena itu, pengembangan UMKM perlu terus menjadi perhatian utama dalam 

strategi pembangunan ekonomi di masa yang akan datang.(Aftitah & Hasanah, 2025) 

 

 

Peran UMKM dalam Penyerapan Tenaga Kerja  

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting 

dalam penyerapan tenaga kerja, khususnya di negara berkembang seperti Indonesia. 

Keberadaan UMKM mampu menciptakan banyak peluang kerja bagi masyarakat karena sektor 

ini memiliki jumlah unit usaha yang sangat besar serta tersebar di berbagai wilayah. Dalam 

struktur perekonomian nasional, UMKM menjadi salah satu sektor yang paling banyak 

menyerap tenaga kerja dibandingkan dengan sektor usaha besar. Hal ini menunjukkan bahwa 

UMKM tidak hanya berperan sebagai penggerak aktivitas ekonomi, tetapi juga sebagai solusi 

dalam mengatasi masalah pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.(Hapsari 

et al., 2014) 

Salah satu alasan utama mengapa UMKM mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah 

besar adalah karena karakteristik usaha yang relatif sederhana dan tidak memerlukan 

persyaratan tenaga kerja yang terlalu tinggi. Banyak UMKM yang bergerak di bidang 

perdagangan, jasa, industri rumah tangga, serta sektor kreatif yang tidak selalu membutuhkan 

tenaga kerja dengan tingkat pendidikan atau keterampilan yang sangat spesifik. Hal ini 

memberikan kesempatan bagi masyarakat dengan berbagai latar belakang pendidikan untuk 

dapat terlibat dalam kegiatan ekonomi melalui sektor UMKM. Dengan demikian, UMKM 

menjadi sarana yang efektif dalam menyediakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang 

mungkin sulit untuk memasuki sektor pekerjaan formal. 

Selain itu, UMKM juga berperan penting dalam menciptakan lapangan kerja baru 

melalui kegiatan kewirausahaan. Banyak individu yang memulai usaha kecil secara mandiri 

sebagai upaya untuk memperoleh penghasilan dan meningkatkan taraf hidup. Kegiatan 

wirausaha ini tidak hanya memberikan manfaat bagi pelaku usaha itu sendiri, tetapi juga 

membuka peluang kerja bagi orang lain yang terlibat dalam kegiatan usaha tersebut. Misalnya, 

usaha kecil di bidang kuliner, kerajinan, atau perdagangan sering kali membutuhkan tenaga 

kerja tambahan untuk membantu proses produksi, pemasaran, maupun distribusi produk. 

Dengan demikian, perkembangan UMKM secara langsung dapat meningkatkan jumlah 

kesempatan kerja di masyarakat.(Kiswandi et al., 2023) 

Peran UMKM dalam penyerapan tenaga kerja juga terlihat dari kemampuannya dalam 

memanfaatkan sumber daya lokal yang tersedia di suatu daerah. Banyak UMKM yang 

memanfaatkan potensi lokal seperti bahan baku dari hasil pertanian, perikanan, atau kerajinan 

tradisional sebagai dasar kegiatan usahanya. Dengan memanfaatkan sumber daya lokal 
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tersebut, UMKM tidak hanya menciptakan nilai tambah ekonomi, tetapi juga membuka peluang 

kerja bagi masyarakat sekitar. Hal ini sangat penting terutama di daerah pedesaan, di mana 

kesempatan kerja sering kali terbatas. Melalui kegiatan UMKM, masyarakat di daerah dapat 

memperoleh pekerjaan tanpa harus berpindah ke kota besar untuk mencari pekerjaan. 

Selain menciptakan lapangan kerja langsung, UMKM juga memberikan dampak tidak 

langsung terhadap penyerapan tenaga kerja melalui berbagai kegiatan ekonomi yang terkait. 

Misalnya, berkembangnya sebuah usaha kecil dapat mendorong munculnya aktivitas ekonomi 

lain seperti distribusi bahan baku, transportasi, pemasaran, serta layanan pendukung lainnya. 

Aktivitas ekonomi tersebut pada akhirnya akan membuka peluang kerja tambahan bagi 

masyarakat di berbagai sektor. Dengan demikian, perkembangan UMKM dapat menciptakan 

efek berganda (multiplier effect) yang berkontribusi terhadap peningkatan kesempatan kerja 

secara lebih luas.(Tasyim et al., 2021) 

UMKM juga memiliki peran penting dalam mengurangi tingkat pengangguran, 

terutama bagi kelompok masyarakat yang memiliki keterbatasan akses terhadap pekerjaan 

formal. Banyak lulusan sekolah maupun masyarakat yang tidak memiliki kesempatan untuk 

bekerja di perusahaan besar akhirnya memilih untuk bekerja di sektor UMKM atau bahkan 

memulai usaha kecil sendiri. Dengan adanya UMKM, masyarakat memiliki alternatif sumber 

penghasilan yang dapat membantu mereka memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Hal ini 

sangat penting dalam menjaga stabilitas sosial dan ekonomi di masyarakat. 

Di sisi lain, perkembangan UMKM juga dapat meningkatkan keterampilan dan 

kapasitas tenaga kerja. Banyak pekerja yang terlibat dalam kegiatan UMKM memperoleh 

pengalaman kerja serta keterampilan baru yang dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam 

dunia usaha. Misalnya, pekerja di sektor UMKM dapat belajar mengenai proses produksi, 

manajemen usaha, pemasaran, serta pelayanan kepada konsumen. Pengalaman dan 

keterampilan tersebut dapat menjadi modal penting bagi tenaga kerja untuk mengembangkan 

karier mereka di masa depan, baik sebagai pekerja maupun sebagai pelaku usaha.(Sofyan, 

2017) 

Namun demikian, meskipun UMKM memiliki kontribusi yang besar dalam penyerapan 

tenaga kerja, sektor ini juga menghadapi berbagai tantangan yang dapat mempengaruhi 

kemampuannya dalam menciptakan lapangan kerja. Salah satu tantangan utama adalah 

keterbatasan modal usaha yang sering dialami oleh pelaku UMKM. Keterbatasan modal dapat 

menghambat pengembangan usaha sehingga kapasitas produksi dan kemampuan untuk 

merekrut tenaga kerja tambahan menjadi terbatas. Selain itu, banyak UMKM yang masih 

menghadapi kendala dalam hal manajemen usaha, akses teknologi, serta pemasaran produk. 

Tantangan lainnya adalah rendahnya tingkat produktivitas di sebagian sektor UMKM. 

Hal ini sering disebabkan oleh keterbatasan keterampilan tenaga kerja, penggunaan teknologi 

yang masih sederhana, serta kurangnya inovasi dalam pengembangan produk. Rendahnya 

produktivitas dapat mempengaruhi daya saing UMKM di pasar sehingga pertumbuhan usaha 

menjadi kurang optimal. Jika pertumbuhan UMKM terhambat, maka kemampuan sektor ini 

dalam menciptakan lapangan kerja juga dapat ikut terpengaruh. 

Oleh karena itu, diperlukan berbagai upaya untuk meningkatkan kapasitas dan daya 

saing UMKM agar dapat terus berkontribusi dalam penyerapan tenaga kerja. Pemerintah 

memiliki peran penting dalam memberikan dukungan kepada pelaku UMKM melalui berbagai 

kebijakan dan program pemberdayaan. Dukungan tersebut dapat berupa kemudahan akses 
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pembiayaan, pelatihan keterampilan, pengembangan teknologi, serta pendampingan usaha. 

Program-program tersebut diharapkan dapat membantu pelaku UMKM dalam meningkatkan 

kapasitas usaha sehingga mampu menciptakan lebih banyak lapangan kerja.(Resalawati, 2011) 

Selain dukungan dari pemerintah, kolaborasi antara sektor swasta, lembaga pendidikan, 

serta lembaga keuangan juga sangat penting dalam mendukung perkembangan UMKM. 

Lembaga pendidikan dapat berperan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

melalui pendidikan kewirausahaan dan pelatihan keterampilan kerja. Sementara itu, lembaga 

keuangan dapat memberikan akses pembiayaan yang lebih mudah bagi pelaku UMKM untuk 

mengembangkan usaha mereka. 

Dengan berbagai potensi yang dimiliki, UMKM memiliki peran yang sangat strategis 

dalam menciptakan kesempatan kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Jika 

didukung dengan kebijakan yang tepat serta pengembangan kapasitas yang berkelanjutan, 

UMKM dapat menjadi salah satu sektor utama yang mampu mengatasi masalah pengangguran 

serta memperkuat struktur perekonomian nasional. Oleh karena itu, pengembangan UMKM 

perlu terus menjadi prioritas dalam upaya pembangunan ekonomi yang inklusif dan 

berkelanjutan.(Yolanda & Hasanah, 2024) 

 

 

Tantangan yang Dihadapi UMKM dan Upaya Pengembangan UMKM  

 

Meskipun Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat 

penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja, sektor ini masih 

menghadapi berbagai tantangan yang dapat menghambat proses pengembangannya. 

Tantangan-tantangan tersebut berkaitan dengan berbagai aspek, mulai dari permodalan, kualitas 

sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi, hingga akses terhadap pasar. Jika tidak diatasi 

dengan baik, berbagai kendala tersebut dapat membatasi kemampuan UMKM dalam 

berkembang dan bersaing di tengah dinamika perekonomian yang semakin kompleks.(Kadeni, 

2021) 

Salah satu tantangan utama yang sering dihadapi oleh pelaku UMKM adalah 

keterbatasan akses terhadap permodalan. Modal merupakan faktor penting dalam menjalankan 

dan mengembangkan suatu usaha. Namun, banyak pelaku UMKM yang mengalami kesulitan 

dalam memperoleh sumber pembiayaan, baik dari lembaga keuangan formal seperti bank 

maupun dari lembaga pembiayaan lainnya. Hal ini sering terjadi karena pelaku UMKM tidak 

memiliki jaminan yang cukup, kurangnya administrasi keuangan yang rapi, serta keterbatasan 

pemahaman mengenai prosedur pengajuan pinjaman. Akibatnya, banyak UMKM yang 

mengandalkan modal pribadi atau pinjaman informal yang seringkali memiliki risiko lebih 

tinggi dan bunga yang lebih besar. Kondisi ini dapat menghambat kemampuan UMKM untuk 

meningkatkan kapasitas produksi, memperluas usaha, serta meningkatkan kualitas produk yang 

dihasilkan. 

Selain masalah permodalan, rendahnya kualitas sumber daya manusia juga menjadi 

salah satu tantangan yang cukup signifikan bagi perkembangan UMKM. Banyak pelaku 

UMKM yang menjalankan usaha berdasarkan pengalaman dan keterampilan yang diperoleh 

secara turun-temurun tanpa memiliki pengetahuan manajerial yang memadai. Kurangnya 

pemahaman mengenai manajemen usaha, perencanaan bisnis, pencatatan keuangan, serta 
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strategi pemasaran seringkali menyebabkan usaha yang dijalankan tidak berkembang secara 

optimal. Selain itu, keterbatasan dalam hal inovasi dan pengembangan produk juga dapat 

mengurangi daya saing UMKM di pasar yang semakin kompetitif.(Gustika & Susena, 2022) 

Tantangan lainnya yang dihadapi oleh UMKM adalah keterbatasan dalam 

pemanfaatan teknologi. Di era digital saat ini, teknologi memiliki peran yang sangat penting 

dalam meningkatkan efisiensi usaha serta memperluas jangkauan pasar. Namun, masih banyak 

pelaku UMKM yang belum mampu memanfaatkan teknologi secara optimal dalam kegiatan 

usahanya. Misalnya, penggunaan teknologi digital untuk pemasaran produk melalui platform 

e-commerce, media sosial, atau sistem pembayaran digital masih belum sepenuhnya 

dimanfaatkan oleh sebagian pelaku UMKM. Hal ini dapat menyebabkan UMKM kehilangan 

peluang untuk menjangkau konsumen yang lebih luas serta meningkatkan penjualan produk. 

Selain itu, keterbatasan akses terhadap pasar juga menjadi salah satu kendala yang 

dihadapi oleh UMKM. Banyak produk UMKM yang sebenarnya memiliki kualitas yang baik, 

namun belum mampu menembus pasar yang lebih luas karena keterbatasan jaringan pemasaran. 

Pelaku UMKM seringkali menghadapi kesulitan dalam memasarkan produknya di pasar yang 

lebih besar, baik di tingkat nasional maupun internasional. Kurangnya informasi mengenai 

peluang pasar, keterbatasan kemampuan dalam melakukan promosi produk, serta keterbatasan 

akses terhadap jaringan distribusi menjadi faktor yang menyebabkan produk UMKM sulit 

bersaing dengan produk dari perusahaan besar.(Gustika & Susena, 2022) 

Persaingan yang semakin ketat juga menjadi tantangan besar bagi UMKM. Dengan 

semakin terbukanya pasar global, pelaku UMKM tidak hanya bersaing dengan pelaku usaha 

lokal, tetapi juga dengan produk-produk dari luar negeri yang seringkali memiliki harga yang 

lebih kompetitif serta kualitas yang lebih konsisten. Selain itu, perusahaan besar dengan 

kapasitas produksi yang lebih besar dan teknologi yang lebih maju juga dapat menjadi pesaing 

yang kuat bagi UMKM. Dalam situasi seperti ini, UMKM dituntut untuk mampu meningkatkan 

kualitas produk, efisiensi produksi, serta strategi pemasaran agar tetap dapat bersaing di pasar. 

Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, diperlukan berbagai upaya 

pengembangan UMKM yang melibatkan berbagai pihak, termasuk pemerintah, sektor swasta, 

lembaga keuangan, serta lembaga pendidikan. Pemerintah memiliki peran yang sangat penting 

dalam menciptakan kebijakan dan program yang dapat mendukung perkembangan UMKM 

secara berkelanjutan. Salah satu bentuk dukungan yang dapat diberikan oleh pemerintah adalah 

melalui penyediaan akses pembiayaan yang lebih mudah bagi pelaku UMKM. Program 

pembiayaan seperti kredit usaha rakyat (KUR) serta berbagai skema pembiayaan lainnya dapat 

membantu pelaku UMKM dalam memperoleh modal usaha yang dibutuhkan untuk 

mengembangkan usahanya(Indra, 2021). 

Selain memberikan akses pembiayaan, pemerintah juga dapat memberikan berbagai 

program pelatihan dan pendampingan usaha bagi pelaku UMKM. Program pelatihan ini dapat 

mencakup berbagai aspek penting dalam pengelolaan usaha, seperti manajemen keuangan, 

strategi pemasaran, pengembangan produk, serta pemanfaatan teknologi digital. Dengan 

adanya pelatihan dan pendampingan tersebut, diharapkan pelaku UMKM dapat meningkatkan 

kapasitas dan kemampuan mereka dalam mengelola usaha secara lebih profesional dan efisien. 

Pemanfaatan teknologi digital juga menjadi salah satu strategi penting dalam 

pengembangan UMKM di era modern. Digitalisasi UMKM dapat membuka peluang yang lebih 

besar bagi pelaku usaha untuk memperluas jangkauan pasar serta meningkatkan efisiensi 
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operasional usaha. Melalui platform digital seperti marketplace, media sosial, dan aplikasi 

perdagangan elektronik, pelaku UMKM dapat memasarkan produknya kepada konsumen yang 

lebih luas tanpa harus memiliki toko fisik yang besar. Selain itu, penggunaan teknologi digital 

juga dapat membantu pelaku UMKM dalam mengelola transaksi keuangan, mengatur stok 

barang, serta meningkatkan kualitas pelayanan kepada konsumen.(Wahab & Mahdiya, 2023) 

Upaya pengembangan UMKM juga dapat dilakukan melalui penguatan jaringan 

pemasaran dan kerja sama usaha. Kolaborasi antara pelaku UMKM dengan berbagai pihak 

seperti perusahaan besar, koperasi, serta lembaga pemasaran dapat membantu meningkatkan 

akses pasar bagi produk UMKM. Misalnya, kerja sama dalam bentuk kemitraan usaha dapat 

memberikan kesempatan bagi UMKM untuk menjadi bagian dari rantai pasok perusahaan 

besar. Melalui kerja sama tersebut, UMKM dapat memperoleh akses pasar yang lebih luas serta 

meningkatkan standar kualitas produk yang dihasilkan. 

Selain itu, peran lembaga pendidikan dan pelatihan juga sangat penting dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia di sektor UMKM. Lembaga pendidikan dapat 

memberikan pendidikan kewirausahaan serta pelatihan keterampilan yang relevan dengan 

kebutuhan dunia usaha. Dengan adanya pendidikan kewirausahaan sejak dini, diharapkan 

masyarakat memiliki kemampuan dan motivasi yang lebih besar untuk mengembangkan usaha 

secara mandiri.(Fernandi et al., 2024) 

Lembaga keuangan juga memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan 

UMKM melalui penyediaan layanan keuangan yang inklusif dan mudah diakses. Selain 

memberikan pembiayaan usaha, lembaga keuangan juga dapat memberikan edukasi keuangan 

kepada pelaku UMKM agar mereka mampu mengelola keuangan usaha secara lebih baik. 

Pengelolaan keuangan yang baik akan membantu pelaku UMKM dalam menjaga keberlanjutan 

usaha serta meningkatkan kepercayaan lembaga keuangan terhadap usaha yang dijalankan. 

Dengan berbagai upaya pengembangan tersebut, diharapkan UMKM dapat terus 

berkembang dan memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap perekonomian nasional. 

Pengembangan UMKM tidak hanya penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi, tetapi 

juga dalam menciptakan kesempatan kerja, mengurangi tingkat kemiskinan, serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, dukungan yang berkelanjutan dari 

berbagai pihak sangat diperlukan agar UMKM dapat tumbuh menjadi sektor usaha yang kuat, 

mandiri, dan berdaya saing tinggi di tingkat nasional maupun global.(Tampubolon, 2025) 

 

KESIMPULAN 

 

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja. Keberadaan UMKM mampu 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) serta menjadi 

penggerak aktivitas ekonomi di berbagai daerah. Selain itu, UMKM juga berperan dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat, mendorong pemerataan pembangunan ekonomi, serta 

memanfaatkan potensi sumber daya lokal yang ada. Dengan jumlah unit usaha yang besar dan 

tersebar luas, UMKM menjadi salah satu pilar utama dalam pembangunan ekonomi nasional. 
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Selain berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi, UMKM juga memiliki peran strategis 

dalam menciptakan lapangan kerja dan mengurangi tingkat pengangguran. Karakteristik usaha 

yang relatif fleksibel serta tidak memerlukan persyaratan tenaga kerja yang terlalu tinggi 

membuat UMKM mampu menyerap tenaga kerja dari berbagai lapisan masyarakat. Melalui 

kegiatan kewirausahaan dan pengembangan usaha kecil, UMKM dapat membuka peluang kerja 

baru serta meningkatkan keterampilan dan produktivitas tenaga kerja. Dengan demikian, 

UMKM tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga berkontribusi dalam 

meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat. 

 

Meskipun demikian, UMKM masih menghadapi berbagai tantangan dalam proses 

pengembangannya, seperti keterbatasan modal, rendahnya kualitas sumber daya manusia, 

keterbatasan akses teknologi, serta persaingan pasar yang semakin ketat. Oleh karena itu, 

diperlukan dukungan yang berkelanjutan dari pemerintah, lembaga keuangan, sektor swasta, 

serta lembaga pendidikan dalam bentuk kebijakan, pelatihan, akses pembiayaan, dan 

pengembangan teknologi. Dengan adanya dukungan tersebut, diharapkan UMKM dapat 

berkembang secara lebih optimal sehingga mampu meningkatkan kontribusinya terhadap 

pertumbuhan ekonomi, penyerapan tenaga kerja, dan kesejahteraan masyarakat secara 

berkelanjutan. 
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